BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Malnutrisi merupakan suatu keadaan dimana asupan zat gizi dari makanan tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh untuk mempertahankan kesehatan yang mengakibatkan gizi kurang atau gizi lebih (Aritonang, 2012).  Menurut Notoatmodjo (2003), terdapat beberapa kelompok yang rentan mengalami masalah gizi atau kelompok rawan gizi (berdasarkan kategori usia), antara lain bayi (0—1 tahun), balita (1—5 tahun), anak sekolah (6—12 tahun), remaja (13—20 tahun), ibu hamil dan menyusui, serta lansia (> 60 tahun).  Kelompok lansia memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami permasalahan gizi karena berkurangnya nafsu makan sebagai akibat dari menurunnya fungsi fisiologis dari lansia, seperti berkurangnya kepekaan saraf pengecap, turunnya produksi air liur, gigi tanggal, gusi mengecil, dan refleks peregangan dinding lambung berlebih (Wardhana, 2017).  

Secara umum, lansia merupakan kelompok usia yang telah memasuki tahapan akhir dalam fase kehidupan manusia.  Menurut Fatmah (2010), lansia merupakan kelompok usia yang mengalami perubahan dan menghilangnya kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri secara perlahan serta mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan dari infeksi dan kerusakan pada jaringan tubuh.  Berdasarkan Statistik Penduduk Lanjut Usia (2017), 23,4 juta jiwa (8,97%) penduduk Indonesia telah memasuki kategori lansia, yang mana jumlah tersebut diperkirakan akan mengalami peningkatan sebanyak dua kali lipat menjadi 15% pada tahun 2035.  Jumlah lansia yang terus meningkat akan mengakibatkan prevalensi penduduk Indonesia yang mengalami malnutrisi juga mengalami peningkatan (Wardhana, 2017).  Pernyataan tersebut telah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati, dkk., (2015) di Yogyakarta, dan Elman (2019) di Medan dimana hasilnya menunjukkan bahwa 91,1% dan 59,2% lansia mengalami malnutrisi. 

Menurut Wardhana (2017), malnutrisi pada lansia dapat diakibatkan oleh tingginya sisa makanan sehingga asupan dan kebutuhan zat gizinya menjadi tidak seimbang.  Guna mengatasi peningkatan prevalensi malnutrisi pada lansia, pemerintah maupun yayasan mendirikan panti sosial (Bakri, dkk., 2018).  Panti sosial merupakan wisma penunjang bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesejahteraan dan pendampingan, khususnya bagi lansia, dengan tugas memberikan pelayanan mulai dari hunian, pelayanan fisik dan mental, hingga penyelenggaraan makanan (Kemensos RI, 2017).

Salah satu panti sosial yang didirikan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yaitu Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Blitar dengan jumlah lansia yang dilayani sebanyak 53 orang, yang mana memberikan pelayanan berupa hunian, pemeliharaan kesehatan, pakaian, dan penyediaan makanan (BPS Provinsi Jawa Timur, 2017).  Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari 2019, diketahui bahwa penyelenggaraan makanan di PSTW Blitar dikelola oleh 2 tenaga pengolah makanan yang bekerja secara bergantian (pagi dan sore) untuk melayani penyediaan makanan bagi lansia dimana pada pelaksanaannya menggunakan siklus menu 10 hari dan 1 hari khusus untuk tanggal 31 dengan frekuensi tiga kali makanan utama dan dua kali selingan dalam sehari. Penyelenggaraan makanan di PSTW Blitar belum memiliki ahli gizi dan standar porsi, serta masih ditemukan sisa makanan yang tinggi pada beberapa menu makan siang.  Makanan dengan persentase sisa tertinggi yaitu lauk hewani pada menu lele goreng dan lele bumbu rujak (50%), serta sayur kacang panjang (25%) yang diakibatkan karena beberapa hal seperti makanan masih keras dan lansia tidak menyukai jenis bahan makanan yang disajikan.  Hasil studi pendahuluan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andrini (2012) di panti sosial Bogor, yang mana menunjukkan bahwa sisa makanan tertinggi (sebesar 50%) terdapat pada lauk hewani dan nabati dengan alasan karena teksturnya yang keras sehingga lansia tidak menyukainya. 

Menurut Fatmah (2010), ketidakcukupan asupan protein pada lansia, terutama yang bersumber dari protein hewani, dapat mengakibatkan penyusutan massa otot, menurunnya imunitas tubuh, dan perlambatan penyembuhan luka.  Pendapat dari Fatmah diperkuat oleh pendapat Apriyana (2013), yang menyatakan bahwa lele mengandung protein dan vitamin A yang tinggi sehingga membantu meningkatkan imunitas serta melawan radikal bebas penyebab penuaan.  Dari segi ekonomi, lele juga memiliki kelebihan yaitu harganya yang relatif murah karena mudah didapatkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa tingginya prevalensi malnutrisi dan sisa makanan pada lansia menandakan perlunya dilakukan modifikasi resep yang variatif pada penyelenggaraan makanan lansia sehingga makanan dapat diterima dengan baik dan status gizi lansia akan meningkat (Renaningtyas, dkk. 2004).  Guna membantu mewujudkan peningkatan status gizi lansia, penulis tertarik untuk melakukan modifikasi resep pada lauk hewani lele karena masih tingginya persentase sisa makanan yang dapat berpengaruh pada kecukupan zat gizi khususnya protein.  Penulis melakukan modifikasi teknik pengolahan lauk hewani menjadi bola – bola ikan lele bumbu kecap dan nugget lele yang mana merupakan bentuk kedua (olahan) dari lele dengan mempertimbangkan harga lele yang relatif murah dan mudah didapat dibandingkan dengan lauk hewani lainnya.  Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan nafsu makan lansia dapat meningkat sehingga sisa makanan pada lauk hewani lele dapat menurun dan zat gizi lansia dapat terpenuhi sesuai kebutuhannya. 

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh modifikasi resep makan siang dengan menu bola – bola ikan lele bumbu kecap dan nugget lele terhadap sisa makanan, harga, serta nilai gizi lauk hewani lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Blitar?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Instruksional Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi resep makan siang dengan menu bola – bola ikan lele bumbu kecap dan nugget lele terhadap sisa makanan, harga, serta nilai gizi lauk hewani lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Blitar.

2. Tujuan Instruksional Khusus 

a. Melakukan modifikasi resep lauk hewani lele (bola – bola ikan lele bumbu kecap dan nugget lele) pada waktu makan siang lansia di PSTW Blitar.  

b. Menganalisis sisa lauk hewani lele (bola – bola ikan lele bumbu kecap dan nugget lele) sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi pada waktu makan siang lansia di PSTW Blitar. 
c. Menganalisis harga lauk hewani lele sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi pada waktu makan siang lansia di PSTW Blitar. 
d. Menganalisis nilai gizi (energi, protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin A) lauk hewani lele (bola – bola ikan bumbu kecap dan nugget lele) lansia sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi pada waktu makan siang di PSTW Blitar.  
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Keilmuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi mengenai proses penyelenggaraan makanan, modifikasi resep, sisa makanan, harga, nilai gizi, serta diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak panti dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan lansia. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran penyelenggaraan makanan, sisa makanan, perbedaan harga, serta nilai gizi lauk hewani lele sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi pada waktu makan siang lansia di PSTW Blitar.  
b. Bagi Lansia

Lansia di PSTW Blitar mendapatkan menu makanan yang sesuai dengan kesukaan dan  kebutuhan gizi tubuhnya. 
c. Bagi Pengelola 

Penelitian ini dapat digunakan pihak PSTW Blitar untuk melakukan pengembangan dan evaluasi pada menu yang disediakan khususnya menu makan siang lele goreng dan lele bumbu rujak yang memiliki sisa tertinggi sehingga asupan lansia dapat terpenuhi. 

E. Kerangka Pikir Penelitian 
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :



  = Variabel yang diteliti



  = Variabel yang tidak diteliti
Penjelasan:

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan sisa makanan, harga, dan nilai gizi sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi resep menu makan siang lauk hewani lele di Panti Sosial Tresna Werdha Blitar.  Variabel bebas pada penelitian ini adalah sisa makanan, harga, dan nilai gizi lauk hewani lele pada waktu makan siang sebelum dilakukan modifikasi.  Variabel antara pada penelitian ini adalah modifikasi resep menu makan siang lauk hewani lele di PSTW Blitar. Variabel terikat pada penelitian ini adalah sisa makanan, harga, dan nilai gizi lauk hewani lele pada waktu makan siang sesudah dilakukan modifikasi.   

F. Hipotesis Penelitian

1. Terdapat perbedaan sisa makanan lauk hewani lele pada waktu makan siang lansia sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi resep di Panti Sosial Tresna Werdha Blitar. 

2. Terdapat perbedaan nilai gizi lauk hewani lele pada waktu makan siang lansia sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi resep di Panti Sosial Tresna Werdha Blitar.
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